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Abstrack : Education is a process in which educators work to shape the identity 

of their students in all aspects. The behavior of students will improve and become 

more civilized as a result of education. Character education aims to enhance the 

character, morality, and ethics of students; the 5S culture is an important component 

of this field. In this research, the researcher uses a qualitative research method. The 

methods of data collection include direct observation, interviews, and written notes. 

This study aims to document and analyze the use of the 5S culture in efforts to shape 

students' character. The results of this study show that the implementation of the 5S 

culture in character building has been carried out effectively through scheduled 

teacher duties, where students learn about the principles of 5S before classes start, 

greet each other when entering and leaving the classroom, and practice using polite 

language and manners. These activities help shape students' character by fostering 

respectful behavior and speech in their daily interactions. 

Keyword: The 5S Culture (Smile, Greet, Salute, Polite, Courteous), Character, 

Students 

Abstrak : Pendidikan adalah proses di mana pendidik bekerja untuk 

membentuk identitas siswanya dalam segala hal. Tingkah laku peserta didik akan 

berubah menjadi lebih baik dan lebih beradab sebagai hasil dari pendidikan. 

Pendidikan karakter berupaya untuk meningkatkan karakter, moralitas, dan etika 

siswa; budaya 5S merupakan komponen penting dari bidang ini. Dalam penelitian 

ini peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif. Metode pengumpulan 

informasi meliputi observasi langsung, wawancara, dan catatan tertulis. Penelitian 

ini bertujuan untuk mendokumentasikan dan menganalisis penggunaan budaya 5S 

dalam upaya membentuk kerakter peserta didik. Hasil dari penelitian ini, 

implementasi budaya 5S dalam membentuk karakter sudah dilaksanakan dengan 

baik melalui kegiatan piket guru berjadwal, peserta didik belajar tentang prinsip-

prinsip 5S sebelum kelas dimulai, saling menyapa ketika mereka masuk dan keluar 

kelas, dan berlatih menggunakan bahasa dan tata krama yang sopan. Dari kegiatan 

tersebut membentuk karakter peserta didik yang sopan santun dalam bersikap dan 

berucap dalam keseharian. 

Kata kunci: Budaya 5S (Senyum, Salam, Sapa, Sopan, Santun), Karakter, Peserta 

Didik 

 

PENDAHULUAN 

Tugas seorang guru dalam 

pendidikan adalah membentuk identitas 

siswanya dalam segala hal. Tingkah laku 

siswa akan meningkat dan menjadi lebih 

beradab sebagai hasil dari pendidikan 

mereka, yang tidak hanya menanamkan 

pengetahuan ilmiah tetapi juga prinsip-

prinsip moral. Sangat penting bagi 

pendidikan untuk memiliki kekuatan 

untuk membentuk siswa menjadi diri 

mereka yang terbaik. Pasali 1i Undang-

Undangi No.i Pasali 20i tahuni 2003i 

menyatakani bahwai pendidikani adalahi 

upayai yangi disengajai dani bertujuani 

untuki membekalii siswai dengani 

lingkungani dani prosesi pembelajarani 

yangi mereka butuhkan untuk secara 
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aktif mengembangkan potensi mereka di 

berbagai bidang seperti kekuatan agama 

dan spiritual,i pengendaliani diri,i etika,i 

kecerdasan,i akhlaki mulia,i dani 

keterampilani diperlukani untuki dirii 

merekai sendiri,i masyarakat,i bangsa,i 

dani negara.i Tujuani pendidikani adalahi 

untuki membantui siswai mencapaii 

potensii penuhnyai sebagaii wargai 

negarai yangi demokratisi dani 

bertanggungi jawabi yangi percayai dani 

menghormatii Tuhani Yangi Mahai Esa; 

yang juga sehat, berpengetahuan luas, 

kompeten, kreatif, dan mandiri. Sekolah 

adalah tempat di mana seseorang dapat 

memperoleh pendidikan secara formal. 

Tujuan dari kurikulum sekolah mana pun 

adalah untuk membantui anak-anaki 

berkembangi menjadii orangi dewasai 

yangi utuh dan bermoral. Merupakan 

tanggung jawab pendidik untuk 

memastikan bahwa informasi telah 

disampaikan secara memadai sehingga 

siswa dapat mencapai kompetensi tingkat 

tinggi (S. Aisyah et al., 2024).  

Seiring dengan perkembangan 

zaman tak terlepas dari beberapa 

permasalahan. Fokus permasalahan 

pendidikan saat ini adalah krisis 

pendidikan karakter pada peserta didik, 

namun sistem pendidikan Indonesia tidak 

kebal terhadap beberapa permasalahan 

yang paling rumit dan sulit ditangani di 

tanah air, mulai dari pembelajaran dan 

sumber daya manusia hingga 

infrastruktur dan mata pelajaran yang 

harus diperhatikan. Mengenai pendidikan 

karakter yangi berkaitani dengani nilai-

nilaii morali pesertai didik,i daftari 

masalahi dengani pendidikani semacam 

ini mungkin terus berlanjut. Mengingat 

mahasiswa Indonesia, khususnya yang 

masih belasan tahun, saati inii didugai 

sedangi mengalamii krisisi morali ataui 

karakter,i pendidikani karakter menjadi 

tujuan penting bagi sistem pendidikan 

tanah air. Karena kondisi mental anak 

yang tidak stabil, yang membuatnya sulit 

untuk mengendalikani emosinyai dani 

menyaringi segalai sesuatui yangi masuki 

kei dalami pikirani dani jiwanya,i 

menyebabkani pemberontakani dani 

tidaki berpikiri kritis,i dani karenai 

kurangnyai pendidikani karakteri darii 

sekolahi dani orangi tuai sebagaii 

pendidikani pertamai yangi diterimai 

seorangi anak, hal ini terjadi. 

Ciri-ciri kepribadian adalah 

jumlah dari ciri-ciri mental, emosional, 

dan perilaku unik seseorang. Karakter 

juga bisa berarti sikap, sikap, atau sifat 

seseorang. Moralitas, kepribadian, 

karakter, dan atribut mental seseorang 

adalah bagiani darii apai yangi kitai 

maksudi ketikai kitai berbicarai tentangi 

karakter. Karakter seseorang berkembang 

sebagai hasil dari asuhannya, 

pengalaman keluarganya, dan pengaruh 

orang lain di sekitarnya. Menurut Masnur 

Muslich, karakter tersebut mewujudkan 

prinsip-prinsip kemanusiaan tentang 

Tuhan Yangi Mahai Esa,I hubungani 

seseorangi dengani orangi lain,i alam,i 

dani rasai identitasi kebangsaani 

seseorang. Aturan dan praktik 

keagamaan, budaya, etika, dan 

tradisional tokoh tersebut memengaruhi 

gagasan, sikap, emosi, pernyataan, dan 

perbuatannya. Kebanyakan orang 

percaya bahwa waktu terbaik untuk 

menanamkan kecintaan belajar adalah 

selama tahun-tahun sekolah dasar. Sangat 

penting bagi keluarga dan sekolah untuk 

bekerja sama karena pendidikan dasar 

didasarkan pada apa yang dipelajari 

anak-anak di rumah. Perkembangan 

karakter sangati dipengaruhii olehi 

lingkungani hidupi anak.i Pendidikani 

karakteri yangi komprehensif,i 

terintegrasi,i dani berimbangi bertujuani 
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untuki meningkatkani prestasii 

pendidikani dengani menitikberatkani 

padai pengembangan akhlak mulia dan 

pembentukan akhlak siswa. Kemerosotan 

karakter intrinsik siswa adalah sumber 

dari semua kesalahan. Kemampuan 

untuk hidup rukun satu sama lain, 

membangun masyarakat tanpa kekerasan 

dan penindasan, bergantung pada siswa 

yang berkarakter kuat. 

Efektivitas program pendidikan 

karakter sangat ditingkatkan dengan 

suasana sekolah yang positif. Pengenalan 

pendidikan karakter di sekolah akan 

terhambat oleh budaya yang buruk. 

Jelaslah bahwa cara anak-anak diajarkan 

pendidikan karakter sangat dipengaruhi 

oleh budaya sekolah. sifat penerapan 

budaya 5S (tersenyum, menyapa, 

menyapa, sopan santun) ada juga nilai-

nilaii karakteri dalami budayai 5Si yaitui 

nilaii toleransi,i kepeduliani sosiali dani 

cinta damai terhadap sesama atau 

lingkungan sekitar. 

SDN Kedungwonokerto adalah 

sekolah dasar negeri yang terletak di 

Jalan Soenandar Priyo Sudarmo Nomor 

12 Desa Kedungwonokerto Kecamatan 

Prambon Kabupaten Sidoarjo, 61264. 

"Unggul berprestasi, terampil, 

berkarakter berdasarkan keimanan dan 

Taqwa" merupakan visi SDN 

Kedungwonokerto, dan misinya adalah 

1) memaksimalkan pembiasaan kegiatan 

positif di lingkungan sekolah, 2) 

meningkatkan apresiasi dan praktik 

ajaran agama yang dianut sehingga 

tercipta sekolah yang kondusif, dan 3) 

meningkatkan pembelajaran dan 

pembinaan intensif sesuai minat, bakat, 

dan kebutuhan siswa. Tujuannya adalah 

mempersiapkan siswa untuk bekerja. 

Menerapkan budaya 5S (tersenyum, 

menyapa, santun, santun) di lingkungani 

sekolahi dapati membantui membentuki 

karakteri siswai sejalani dengani visii 

dani tujuan sekolah. 

Dalam Artikel School Culture 

Development, Deal dan Peterson 

mengutip karya Soepardi dan 

menyatakan bahwa, secara keseluruhan, 

budaya sekolah adalah seperangkat nilai 

yang memandu tindakan yang disengaja 

dari setiap orang yang terkait dengan 

sekolah, termasuk mahasiswa, dosen, dan 

administrasi. Sebagian besar, ciri-ciri, 

kepribadian, sikap, dan persepsi publik 

terhadap lembaga pendidikan tercermin 

dalam budaya sekolah. Budaya sekolah, 

seperangkat norma dan praktik yang 

dikembangkan oleh siswa dan guru saat 

berada di sekolah, memiliki banyak segi. 

Penerapan praktik-praktik yang selaras 

dengan tujuan dan sasaran organisasi 

merupakan salah satu contoh ciri positif 

yang berkontribusi pada standar 

pendidikan yang lebih tinggi. 

Kebalikannya berlaku untuk aspek 

negatif, yang mungkin mencakup 

perilaku destruktif atau norma budaya 

yang bertentangan dengan tujuan dan 

sasaran sekolah. Selain itu, ada 

masyarakat yang juga tidak peduli: 

netral. (F. N. Aisyah & Nikmah, 2024).  

Budaya 5S SDN Kedungwonokerto 

bertujuan untuk membentuk karakter 

anak sejak dini melalui pembiasaan 

tersenyum, menyambut, dan sopan 

santun. mereka sangat penting agar 

sekolah dasar memasukkan program 

pendidikan karakter. Olehi karenai itu,I 

pendidikani karakteri pendidikani harusi 

menjadii bagiani darii kurikulumi 

sekolahi dasari sejak awal sehingga siswa 

dapat mengembangkan sifat-sifat yang 

mengagumkan. 

Sebagai hasil dari perubahan luar 

biasa yang terjadi di dunia kita saat ini, 

setiap aspek budaya dan lingkungan kita 

terkena dampaknya. Internet, teknologi, 
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dan transportasi menjadi lebih mudah 

diakses, yang merupakan gejala dari 

pertumbuhan pesat zaman kita. Dampak 

positif dan buruk ditimbulkan oleh 

pertumbuhan era ini. Efek baiknya 

termasuk membuat perjalanan lebih 

mudah dan nyaman bagi orang-orang, 

sedangkan efek buruknya termasuk 

orang-orang menjadi lebih acuh tak acuh 

terhadap masalah lingkungan. Orang 

yang apatis tidaki pedulii dengani apai 

puni yangi terjadii dii sekitari mereka.i 

Ketikai latari belakangi budayai 

masyarakati berubah,i hali itui dapati 

memengaruhii carai sekolahi beroperasii 

dani apai yangi dipelajarii siswa.i Untuki 

meningkatkani kualitasi pendidikan,i 

sangati pentingi untuki memilikii 

pemahamani yangi mendalami tentangi 

budaya atau budaya yang ada di setiap 

lembaga pendidikan dan 

memasukkannya ke dalam proses 

transformasi. Prestasi akademik siswa 

dan sejauh mana cita-cita moral dan 

sosial siswa ditanamkan merupakan 

indikator keberhasilan sekolah. 

Keseimbangan yang holistik antara 

pencapaian akademis dan pengembangan 

karakter merupakan fondasi yang krusial 

dalam membentuk individu yang dapat 

memberikan kontribusi positif bagi 

masyarakat (Winanda et al., 2024). 

Melihat kesulitan krisis karakter 

siswa, penelitian ini bertujuan untuk 

mendefinisikan dan mengidentifikasi 

bagaimana budaya 5S digunakan untuk 

mengembangkan karakter siswa. Selain 

itu untuki mengetahuii dani 

mendeskripsikani karakteri pesertai 

didiki di SDN Kedung wonokerto. 

METODE PENELITIAN 

Penelitiani inii menggunakani 

pendekatani deskriptifi kualitatifi 

dengani tujuani memberikani gambaran 

realitas dan fakta yang menyeluruh dan 

akurat. Penelitian deskriptif kualitatif, 

seperti yang didefinisikan oleh Sugiyono, 

adalah pendekatan kerja lapangan yang 

berupaya mengkarakterisasi situasi 

secara metodis melalui penggunaan 

fakta-fakta yang dipahami dan saling 

berhubungan dengan tepat. Sumber 

informasi dalam artikel ini diambil dari 

berbagai jenis media, baik yang 

berbentuk tulisan maupun cetakan, 

termasuk artikel dan subbab-subbab 

lainnya (El-yunusi et al., 2023). 

Pendekatan ini tidak hanya fokus pada 

pencarian kebenaran absolut, melainkan 

lebih kepada pemahaman melalui 

observasi, pada kondisi mana di lapangan 

tersebut lalu dievaluasi (Cahyani et al., 

2020) 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengkaji budaya 5S yang merupakan 

singkatan dari salam, sapa, senyum, 

kesopanan, dan santun. Metode 

pengumpulan informasi meliputi 

observasi langsung, wawancara, dan 

catatan tertulis. Tujuani darii penelitiani 

inii adalahi untuki mengetahuii 

bagaimanai SDNi Kedungwonokertoi 

menggunakani budayai 5S untuk 

membentuk karakter peserta didiknya. 

Ketika data observasi tidak mencukupi, 

para peneliti beralih ke wawancara 

mendalam untuk mempelajari bagaimana 

orang-orang dalam penelitian tersebut 

menafsirkan peristiwa dan fenomena 

dunia nyata. Untuk mengungkap masalah 

dengan lebih bebas, wawancara semi-

terstruktur digunakan, yang 

memungkinkan responden lebih leluasa 

menyuarakan pemikiran mereka. Peneliti 

menggunakan analisis deskriptif pada 

data yang telah mereka kumpulkan. 

Menganalisis fakta sesuai dengan 

hipotesis yang terbentuk sebelumnya 
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adalah inti dari analisis deskripsi (E. J. 

Pendidikan et al., 2024).  

PEMBAHASAN 

Budaya 5S  

Budaya 5S menekankan pentingnya 

selalu tersenyum, menyapa, dan bersikap 

baik saat berhadapan dengan orang lain. 

Adapun pengertian dari 5S yaitu  

1. Menurut Hadi (2019) senyum secara 

fisiologi adalah ekspresi wajah yang 

terjadi akibat bergeraknya bibir 

ataui ujungi bibiri sertai disekitari 

mata.i Menuruti Kamusi Besari 

Bahasai Indonesiai (KBBI)i 

Senyumi adalahi ekspresii geraki 

tawai yangi tidaki bersuarai untuki 

menunjukkani rasai senang,i 

gembira,i suka,i dani sebagainyai 

dengani mengembangkani bibiri 

sedikit. Senyum adalah ekspresi 

positif wajah yang dilakukan dengan 

menggerakkan bibir atau sekitar 

mata yang menunjukkan perasaan 

senang dan bahagia. Sehingga 

menebarkan energi positif kepada 

teman, siswa dan guru. Senyum bisa 

menjadi bagian dari tata krama yang 

baik (Ummah, 2019). Dapat 

disimpulkan senyum merupakan 

suatu ibadah, senyuman menambah 

manisnya wajah dan rasa 

menghormati satu sama lain.  

2. Salam adalah sebuah pernyataan 

hormat. Salam mengandung unsur 

silaturahmi,I sukacita,i dani sikapi 

ataui pernyataani hormati kepadai 

orangi lain. Dalam islam, salam 

merupakan ibadah, memberi salam, 

mengucapkan dan menebar salam 

termasuk amal saleh (Sutarno, 

2020). Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI) menjelaskan 

bahwa salam merupakan sebuah 

pernyataan hormat. Jika seseorang 

memberi salam terhadap orang lain 

yang dijumpainya berarti orang 

tersebut itu bersikap hormati 

kepadai orangi yangi diberii salam.i 

Salami memilikii pengucapani 

yangi berbeda-beda,i darii satui 

daerahi dengani daerahi yangi laini 

ataupuni darii satui komunitasi 

dengani komunitasi yangi lain 

(Ramawati et al., 2021). Dalam 

konteks ini, menyapa lebih dari 

sekadar berjabat tangan; itu lebih 

seperti mengucapkan Salam sesuai 

dengan keyakinan dan keyakinan 

mereka sendiri. Ketika orang berdoa 

untuk satu sama lain dengan tulus. 

Sekadar berjabat tangan; itu lebih 

seperti mengucapkan Salam sesuai 

dengan keyakinan dan keyakinan 

mereka sendiri. Ketika orang berdoa 

untuk satu sama lain dengan tulus, 

itu dapat melunakkan suasana hati 

yang kaku. Dari teori diatas dapat 

ditarik Kesimpulan salam adalah 

sebuah pernyataan hormat. Pada 

saat seseorang orang mengucapkan 

salam kepada orang lain dengan 

keikhlasan.  

3. Salah satu bentuk komunikasi paling 

awal adalah sapaan. Sapa atau 

menyapa seseorang biasanya 

dilakukan saat kita bertemu atau 

berpapasan dengan orang lain. 

Menurut Sutarno (2019) menyapa 

identik dengan menegur, atau bisa 

berarti mengajak seseorang untuk 

bercakap- cakap. Dalam Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 

menjelaskan, sapa berarti perkataan 

untuk menegur. Menegur dalam hal 

ini bukan berarti menegur karena 

seseorang telah bersalah, melainkan 

menegur karena kita bertemu atau 

berpapasan dengan seseorang, 

misalnya; menegur dengan 

memanggil Namanya. Salam yang 
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menyenangkan menciptakan 

lingkungan yang akrab dan ramah, 

membuat lawan bicara kami merasa 

dihargai. Dengan menegur atau 

meminta orang lain untuk berbicara, 

salam menunjukkan rasa hormat 

kepada orang lain. (Setyadi et al., 

2020). Diyakini bahwa 

mempraktikkan kesopanan di kelas 

dapat membantu siswa 

mengembangkan karakter positif 

dan berteman lebih cepat. Dapat 

ditarik kesimpulan sapa adalah 

perkataan untuk menegur. Menegur 

dalam, hal ini bukan berarti menegur 

karena salah, melainkan menegur 

karena kita bertemu dengan 

seseorang, misalnya saja dengan 

memanggil namanya atau 

menggunakan sapaan-sapaan.  

4. Sopan adalah sikapi ataui perilakui 

baiki seseorangi yangi dii depani 

orangi lain.i Dalami Kamusi Besari 

Bahasai Indonesiai (KBBI)i sopani 

memilikii artii hormat,i takzimi dani 

tertibi menuruti adat.i Seseorangi 

yangi sopani tidaki pernahi 

melanggari adat.i Seseorangi 

mempunyaii kewajibani untuki 

bersikapi sopani dani menghargaii 

orangi lain.i Bentuki perilakui 

sopani setiapi orangi berbeda,i darii 

orangi satui kei orangi yangi 

lainnya,i darii satui komunitasi kei 

komunitasi lainnya,i satui 

masyarakati kei masyarakati 

lainnya.i Sebabi adati dani budayai 

yangi berbeda-bedai sehinggai 

menyebabkani bentuki darii 

kesopanani antarai setiapi daerahi 

berbedai (Mangunhardjana,i 2019).i  

Kemampuani untuki berbicarai dani 

berperilakui dengani carai yangi 

menghormatii dani sejalani dengani 

normai dani harapani komunitasi 

seseorangi adalahi apai yangi kitai 

maksudi ketikai kitai berbicarai 

tentangi bersikapi sopan (Nantara 

Didit, 2022). Polai pikiri inii harusi 

meresapii semuai yangi kitai 

lakukan. Kesimpulan dari sopan 

adalah hormat, patuh dan tertib 

menurut adat dan norma yang 

berlaku.  

5. Pada Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI) santun memiliki 

artian perilaku yang baik. 

Sedangkan menurut Asmani (2019), 

santun merupakani sikapi yangi 

bijaksanai terhadapi semuai orangi 

yangi adai disekitarnyai Santuni 

ataui kesantunani bisai 

mengorbankani dirii sendirii demii 

masyarakati ataui orangi lain.i 

Seseorangi yangi mempunyaii 

sikapi santuni akani bertingkahi 

lakui yangi halus,i baiki sertai 

mempunyaii rasai belasi kasihani 

yangi besari (Mustari 2019). Dapat 

disimpulkan santun adalah suatu 

karakter yang lembut dan penuh 

kebaikan sehingga seseorang yang 

memiliki sifat santun mampu 

bertutur kata dengan tenang, sabar 

dan menggunakan bahasa yang baik. 

Individu yang memiliki karakter 

santun berperilaku baik kepada 

orang lain.  

Membentuk Karakter Peserta didik  

Pendidikan adalah salah satu proses 

mengembangkan potensi individu dalam 

pembangunan suatu negara. Selain 

memberikan informasi faktual, tujuan 

pendidikan adalah untuk membentuk 

kepribadian unik setiap siswa dengan 

mengajari mereka perilaku sosial yang 

sesuai dan seperangkat keyakinan inti 

yang dapat mereka bawa hingga dewasa. 

Selain menyediakan kerangka kerja untuk 

studi akademis, sekolah juga harus 

berfungsi sebagai wadah untuk 
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memperoleh bentuk pendidikan yang 

lebih luas, seperti pendidikan karakter. 

Dalam bentuknya yang paling mendasar, 

sekolah lebih dari sekadar lokasi di mana 

guru memberikan pengetahuan; ini juga 

merupakan mekanisme penyebaran nilai-

nilai moral principles. Karakter individu 

adalah jumlah dari nilai-nilai bawaan, 

sifat-sifat, dan cara berpikir dan bertindak 

mereka yang berkembang sebagai 

konsekuensi dari internalisasi. Istilah 

"karakter" mencakup semua aspek 

perilaku manusia karena tidak dapat 

dipisahkan dari konsep-konsep seperti 

etika, moralitas, dan etika. Aturan agama, 

hukum, etika, budaya, dan adat istiadat 

menginformasikan nilai-nilai ini, yang 

terwujud dalam gagasan, sikap, sentimen, 

perkataan, dan perbuatan seseorang (F. N. 

Aisyah & Nikmah, 2024). Karakteristik 

peserta didik adalah ciri-ciri yang 

membedakan setiap individu dalam hal 

kemampuan, minat, bakat, kepribadian, 

dan latar belakang.  

Karakteri adalahi sifat-sifati 

kejiwaan,i akhlaki ataui budii pekertii 

yangi membedakani seseorangi darii 

yangi lain.i Budii merupakani alati batini 

yangi merupakani panduani akali dani 

perasaani untuki menimbangi baiki 

buruk,i tabiat,i akhlak,i watak,i 

perbuatani baik,i dayai upayai dani akal.i 

Perilakui diartikani sebagaii tanggapani 

ataui reaksii individui yangi berwujudi 

dalami gerakani (Sikap)i tidaki hanyai 

badani tetapii jugai ucapan.i Pendidikani 

karakteri berkaitani dengani sikapi dani 

perilakui dalami hubungannyai dengani 

Tuhani yangi mahai Esa,i dirii sendiri,i 

keluarga,i masyarakati dani bangsai 

sertai alami sekitar (Dan et al., 2024).  

Istilahi karakteri dalami 

terminologii Islami lebihi dikenali 

dengani akhlaq.i Untuki itu,i strukturi 

akhlaki (karakteri Islami)i harusi 

bersendikani padai nilai-nilaii 

pengetahuani ilahiah,i bermuarai darii 

nilai-nilaii kemanusiaani dani 

berlandaskani padai ilmui pengetahuan.i 

Pembentukani karakteri perlui diawalii 

dengani pengetahuan.i Pengetahuani 

tersebuti bisai bersumberi darii 

pengetahuani agama,i sosial,i budaya.i 

Berdasarkani pengertiani diatasi dapati 

disimpulkani bahwai karekteri identiki 

dengani akhlak,i sehinggai karakteri 

merupakani nilai-nilaii perilakui 

manusiai yangi universali yangi meliputii 

seluruhi aktivitasi manusia,i baiki dalami 

rangkai berhubungani dengani 

Tuhannya,i dirinya,i dengani sesamai 

manusiai maupuni dengani 

lingkungannya,i yangi berwujudi dalami 

pikiran,i sikap,i perasaan,i perkataan,i 

dani perbuatani berdasarkani norma-

normai agama,i hukum,i tatai karma,i 

budaya,i dani adati istiadat.i Karakteri 

yangi dimilikii olehi manusiai memilikii 

enami pilari pentingi yangi digunakani 

untuki mengukuri dani menilaii 

watak/perilakunya,i yaitui respecti 

(penghormatan),i responsibilityi 

(tanggungi jawab),i citizenship-civici 

dutyi (kesadarani berwargai negara),i 

fairnessi (keadilan),i caringi 

(kepeduliani dani kemauani berbagi),i 

dani tustworthinessi (kepercayaan). 

Pembentukani karakteri adalahi 

suatui sistemi penanamani nilai-i nilaii 

karakteri yangi meliputii kesadaran,i 

komitmen,i pemahamani dalami 

mengimplementasikani nilai-nilaii 

tersebuti dalami kehidupan.i Karakteri 

menjadii nilaii yangi sudahi adai dalami 

keluarga,i pendidikan,i pengalaman,i 

sertai lingkungani merupakani nilaii 

intrinsiki sikapi dani perilakui individu.i 

Pembentukani dilaksanakani melaluii 

tahapi perencanaan,i pendekatan,i dani 

pendidikani yangi sesuai.i Pembelajarani 
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yangi disampaikani kepadai siswa,i 

tidaki bolehi dipisahkani melaluii 

budayai sekolahi (Kristiarso,i 2015).i 

Maknai pembentukani karakteri diawalii 

dengani prosesi jatii dirii sebagaii fitrahi 

manusia.i Identitasi inii merupakani 

potensii seseorangi yangi kemudiani 

terciptai melaluii pengaruhi lingkungani 

eksternal,i upayai aktualisasii dirii dani 

internalisasii nilai-nilaii yangi 

membentuki karakteri kuat.i Karakteri inii 

yangi menjadii dasari darii sikapi dani 

akhlak.i Seseorangi tidaki cukupi hanyai 

mempunyaii karakteri baik,i tetapii 

dapati menggunakani nilai-nilaii baiki 

tersebuti untuki mencapaii tujuani yangi 

muliai (Aqib,i 2020).i Dapati 

disimpulkani karakteri adalahi Carai 

berpikiri dani berperilakui manusiai 

yangi menjadii cirii khasi seseorangi 

untuki hidupi dani bekerjai samai dalami 

menghadapii kesulitani dani tantangan.i 

Karakteri jugai merupakani hasili darii 

olahi piker,i olahi hati,i olahragai dani 

olahi karsai seseorangi ataui sekelompoki 

orang 

Strategii pengembangani 

karakteri padai konteksi mikroi 

berlangsungi padai satuani pendidikani 

yangi utuhi dani berupayai 

memberdayakani seluruhi lingkungani 

belajari untuki menguatkani dani 

menyempurnakani pendidikani karakter.i 

Secarai mikroi pengembangani karakteri 

dapati dibagii dalami empati prosesi 

integrasi,i yaitu:i kegiatani belajari 

mengajari dii dalami kelas,i aktivitasi 

belajari dalami budayai sekolahi (schooli 

culture),i ekstrakurikuler,i dani aktivitasi 

seharii hari.i Kegiatani pembelajarani dii 

kelasi agari dapati mengembangkani 

karakteri dilaksanakani dengani 

menggunakani pendekatani terintegrasii 

dalami semuai matai pelajaran.i Adai 

beberapai komponeni yangi perlui 

diperhatikani dalami rangkai 

menjalankani pendidikani karakteri 

yaitu:i partisipasii masyarakat,i 

kebijakani pendidikan,i kesepakatan,i 

kurikulumi terpadu,i pengalamani 

pembelajaran,i evaluasi,i bantani orangi 

tua,i pengembangani staf,i sertai 

programi pendidikani karakteri yangi 

harusi dipertahankani dani diperbaharuii 

melaluii pelaksanaani dengani perhatiani 

khususi padai tingkati komitmeni tinggi. 

Pendidikani karakteri adalahi 

pendidikani nilaii morali yangi 

ditanamkani kepadai pesertai didik.i 

Penanamani nilaii tersebuti sesuaii 

dengani agamai dani adat-istiadati 

yangi berlaku,i sehinggai menjadikani 

pesertai didik mempunyai pribadi 

berkarakter luhur sesuai dengan tatanan 

yang diharapkan oleh masyarakat 

umum (Suryawati et al., 2023). 

Karakter yang ideal adalah memahami 

yang baik, menyukai yang baik, dan 

melakukan yang baik. Nilai karakter 

yang dikembangkan dalam satuan 

pendidikan terdiri dari 18 karakter. 

Adapun nilai karakter tersebut yaitu 

religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja 

keras, kreatif, mandiri, demokratis, 

rasai ingini tahu,i semangati 

kebangsaani ataui nasionalisme,i 

menghargaii prestasi,i komunikatif,i 

cintai damai,i gemari membaca,i pedulii 

lingkungan,i pedulii sosial,i dani 

tanggungi jawab.i Berdasarkani 18i 

nilaii karakteri tersebuti untuki 

menguatkani pendidikani karakteri 

dalami penerapannyai dikristalkani 

dalami 5i nilaii dasari pendidikani 

karakter,i yaitui nilaii religius,i 

nasionalis,i mandiri,i gotongi royong,i 

dani integritasi (Andayani, 2019).  

Pertamai nilaii religiousi 

menuruti  pandangani  

Kemendikbudi  (2019)i  bahwai  
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nilaii  religiusi mencerminkani 

keberimanani terhadapi Tuhani yangi 

Mahai Esai yangi diwujudkani dalami 

perilakui melaksanakani ajarani agamai 

dani kepercayaani yangi dianut,i 

menghargaii perbedaani agama,i 

menjunjungi tinggii sikapi tolerani 

terhadapi pelaksanaani ibadahi agamai 

dani kepercayaani lain,i hidupi rukuni 

dani damaii dengani pemeluki agamai 

lain.i Menuruti Purwandarii (2019)i 

bahwai nilaii religiusi merupakani 

sikapi dani perilakui yangi taat/patuhi 

dalami menjalankani ajarani agamai 

yangi dipeluknya,i bersikapi tolerani 

terhadapi pelaksanaani ibadahi agamai 

lain,i sertai selalui menjalini kerukunani 

hidupi antari pemeluki agama.i 

Berdasarkani pendapati ahlii dii atas,i 

dapati disimpulkani  bahwai nilaii 

religiusi merupakani nilaii yangi 

bersumberi darii ajarani agamai yangi 

dianuti seseorangi yangi dilaksanakani 

dalami kehidupani sehari-harii untuki 

menjalini kerukunani antari pemeluki 

agama.i Perbuatani dengani mematuhii 

ajaran agama yang dianutnya, serta 

mampu bertoleransi dengan agama lain. 

Sikap dan perilaku yang patuh dalam 

melaksanakan ajaran agama yang 

dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan 

ibadah agama lain, dan hidup rukun 

dengan pemeluk agama lain. Secara 

keseluruhani sub-subi nilaii yangi 

terkandungi dalami nilaii religiusi 

meliputii cintai damai,i toleransi,i 

menghargaii perbedaaani agamai dani 

kepercayaan,i teguhi pendirian,i 

percayai diri,i kerjai samai antar-

pemeluki agamai dani kepercayaan,i 

antii bulii dani kekerasan,i 

persahabatan,i ketulusan,i tidaki 

memaksakani kehendak,i mencintaii 

lingkungan,i sertai melindungii yangi 

kecili dani tersisih. 

Keduai nilaii nasionalisi 

menuruti Kemendikbudi adalahi carai 

berpikir,i bersikap,i dani berbuati yangi 

menunjukkani kesetiaan,i kepedulian,i 

dani penghargaani yangi tinggii 

terhadapi bahasa,i lingkungani fisik,i 

sosial,i budaya,i ekonomi,i dani politiki 

bangsa,i sertai menempatkani 

kepentingani bangsai dani negarai 

diatasi kepentingani dirii dani 

kelompoknya.i Adapuni subnilaii 

nasionalisi yangi lain,i yaitusikapi 

untuki mengapresiasii budayai bangsai 

sendiri,i menjagai kekayaani budayai 

bangsa,i relai berkorban,i unggul,i 

berprestasi,i cintai tanahi air,i menjagai 

lingkungan,i taati hukum, disiplin, 

menghormati keragaman budaya, suku,i 

dani agama.i Nilaii nasionalisi 

merupakani pahami ataui ajarani untuki 

mencintaii bangsai dani negarai sendirii 

ataui kesadarani keanggotaani dalami 

suatui bangsai yangi secarai potensiali 

memertahankani identitas,i integritas, 

kemakmuran dan kekuatan bersama (J. 

Pendidikan et al., 2019). Dari kedua 

teori tersebut dapat simpulkani nilaii 

nasionalismei yaitui rasai cintai tanahi 

airi sertai sikapi untuki 

mempertahankani hargai dirii dani  

kehormatani bangsa,i sehingga akan 

mempertahankan kekuatan bersama 

bangsa tersebut. 

Ketiga nilai mandiri menurut 

Kemendikbud merupakan sikap dan 

perilaku tidak bergantung pada orang 

lain dan mempergunakan segala tenaga, 

pikiran, waktu untuk merealisasikan 

harapan, mimpi, dan cita-cita. 

Kemandiriani harusi dilatihi sejaki 

kecili agari menjadii sebuahi 

pembiasaani untuki tidaki bergantungi 

kepadai orangi lain.i Semangati untuki 

mewujudkani kemandiriani tercermini 

darii sikapi maui bekerjai keras,i 
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tanggungjawab,i tekuni dani rajini 

belajar.i Mandirii berartii gigihi dalami 

mencarii jalani keluari darii 

permasalahani yangi dihadapi.i 

Kemandiriani akani mendorongi 

tumbuhnyai nilai-nilaii darii seseorangi 

pekerjai kerasi yaitui etosi kerja,i 

tangguhi dani berdayai juangi tinggi,i 

professional,i kreatif,i beranii mencobai 

dani menjadii pembelajari sepanjangi 

hayati (Kasus et al., 2023). Dapat 

disimpulkan nilai mandiri adalah sikap 

yang gigih dan tidak bergantung pada 

orang lain dalam menghadapi 

permasalahan.i Sikapi mandirii dapati 

dilatihi sejaki dinii supayai menjadii 

pembiasani tidaki bergantungi padai 

orangi lain.i  

Keempati nilaii gotongi 

royongi menuruti kemendikbudi 

merupakani gotongi royongi 

mencerminkani tindakani menghargaii 

semangati kerjasamai dani bahui 

membahui menyelesaikani persoalani 

bersama,i menjalini komunikasii dani 

persahabatan,i memberii bantuan/i 

pertolongani padai orang-orangi yangi 

membutuhkan.i Gotongi royongi 

dilakukan untuk berbagai kepentingan. 

Kepentingan bersama atau kepentingan 

satu orang (Derung, 2019). Dapat 

disimpulkan gotong royong merupakan 

sikap bekerjasama, saling tolong 

menolong dalam melakukan suatu 

pekerjaan.  

Kelima nilai integritas 

merupakan nilai integritas merupakan 

nilai yang mendasari perilaku untuk 

berupaya menjadikan dirinya sebagai 

orang yang selalu dapat dipercaya 

dalam perkataan, tindakan dan 

perkataan, memiliki komitmen dan 

kesetiaan pada nilai-nilia kemanusiaan 

dan moral (Puspita & Widda Djuhan, 

2023) Nilai integritas adalah sebuah 

keunggulan pribadi yang menjadikan 

seseorang hidup lebih sehat dan tanpa 

beban, karena mereka menjalankan 

hidupnya jauh dari aneka kepura-puraan 

dan kepalsuan (Fadila, 2022). Dapat 

disimpulkan nilai integritas adalah nilai 

yang mencerminkan karakter sesorang 

dalam melakukan tindakan sehari-hari.  

 

Implementasi Budaya 5S Dalam 

Membentuki Karakteri Pesertai 

Didiki  

Penanamani nilai-nilaii karakteri 

bukani hanyai berpusati padai prosesi 

pendidikani generasii mudai saja,i akani 

tetapii tugasi jugai terletaki padai 

individu-i individui dani jalinani 

rasionalitasi atasi individu-individui 

didalami lembagai Pendidikani atau 

sekolah (Zafirah et al., 2019). 

Implementasi Budaya 5S dalam 

membentuk karakter di SDN 

Kedungwonokerto dibiasakan setiap hari, 

di mana aktivitas siswa/i dari mulai 

masuk sekolah sampai kembali ke rumah 

akan diawasi langsung oleh para guru. 

Pembiasaani merupakani metodei 

penanamani nilaii dalami pendidikani 

karakter,i dii manai pesertai didiki 

dibiasakani melaksanakani suatui 

kegiatani secarai terus-menerus,i 

sehinggai lama-i kelamaani kegiatani 

tersebuti sudah menjadi bagian hidup 

peserta didik (Rosyida et al., 2023). 

Pendidikan karakter memanfaatkan 

strategi pembiasaan ini dengan mengajar 

siswa untuk melakukan sesuatu berulang-

ulang sampai mereka menjadi sifat 

kedua. (Anindita et al., 2023). 

Budaya 5S telah dilaksanakan 

dengan baik oleh guru dan peserta didik 

SDN Kedungwonokerto. Budaya 5S 

dapat membentuk karakter siswa dalam 

menyongsong generasi emas, sehingga 
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mampu memahami nilai-nilai perilaku 

manusia yang berhubungan dengan 

TuhanYang Maha Esa, diri sendiri, 

sesama manusia, lingkungan dan 

kebangsaan. Nilai-nilai tersebut dapat 

terwujud dalam pikiran, sikap perasaan, 

perkataan, dan perbuatan berdasarkan 

norma-norma agama, hukum, tata krama, 

budaya, dan adat istiadat. Kehadiran guru 

piket yang terencana merupakan salah 

satu kegiatan penerapan budaya 5S: 

senyum, sapa, salam sopan dan santun. 

Kegiatan dimulai dari nol atau sebelum 

proses belajar mengajar dimulai dari 

pukul enam lima belas hingga pukul 

tujuh WIB. Menyapa siswa dengan 

senyuman, sapa, tata krama yang baik 

adalah tujuan dari piket guru pagi. Para 

peserta didik yang hadir akan menyapa 

para guru piket dengan jabat tangan, 

tersenyum, dan sapaan. Setiap pagi 

sebelum pelajaran dimulai, siswa SDN 

Kedungwonokerto membahas prinsip 

pembiasaan 5S: tersenyum, menyapa, 

sapa, sopan dan santun. Pendidik dan 

siswa akan bekerja sama secara harmonis 

melalui pembiasaan ini. Mereka tidak 

hanya berjabat tangan, tetapi mereka juga 

menyambut satu sama lain. Ketika dua 

orang bertemu, tujuan tersenyum adalah 

untuk membuat mereka merasa nyaman. 

Lingkungan yang akrab dan 

ramah dapat dibangun dengan 

menggunakan kesopanan, yang pada 

gilirannya membuat orang lain merasa 

dihargai. Kesopanan dalam berbicara, 

dan perilaku lainnya merupakan contoh 

tata krama yang baik dalam berinteraksi. 

Bersikap sopan berarti memprioritaskan 

kebutuhan orang lain di atas kebutuhan 

diri sendiri atau memberikan hak orang 

lain. Oleh karena itu, tata krama yang 

baik dapat didefinisikan sebagai 

penggunaan bahasa, perilaku, dan 

ekspresi yang berkontribusi pada rasa 

berharga orang lain.  Peserta didik 

berlatih menunjukkan rasa hormat 

kepada guru dengan berdiri bersamaan 

saat bapak atau ibu guru memasuki kelas 

dan berjabat tangan sebelum dan sesudah 

kelas. Saat masuk dan keluar kelas, siswa 

juga menyapa. Ketika anak-anak lewat 

depan guru akan mengatakan permisi dan 

tersenyum lalu sedikit menundukkan 

badannya. Jika bertemu dengan guru 

diluar lingkungan sekolah anak-anak 

menyapa dan bersalaman.  

Tugas guru adalah mengajar dan 

memberi contoh yang baik kepada 

peserta didik, dalam hal implementasi 

budaya 5S guru SDN Kedungwonokerto 

memberi contoh kegiatan budaya 5S 

yaitu kepala sekolah dan guru selalu 

bersalaman, bertegur sapa, tersenyum 

ketika baru datang ke sekolah. Guru dan 

karyawan berbicara menggunakan 

bahasa yang sopan dan bertutur kata 

dengan lembut. Dalam kegiatan belajar 

dan mengajar (KMB) bapak dan ibu guru 

bersikap ramah dan santun kepada 

peserta didik dalam menjelaskan materi 

maupun saat memberikan nasihat. Dalam 

aktivitas tersebut, bapak dan ibu guru 

menegur peserta didik dengan senyuman. 

Dalam hal berpakaian para guru dan 

peserta didik memakai seragam dengan 

rapi dan sopan. Peserta didik saat 

mengobrol menggunakan bahasa yang 

santun.  

Tujuan dari adanya pembiasaan, 

pembelajaran, dan pembudayaan, 

Pendidikan karakter adalah pendidikan 

karakter dapat mengubah cara bertindak, 

cara berfikir, dan berperilaku menjadi ke 

arah yang lebih baik. Berdasarkan lima 

nilai yang terkandung dalam 

pembentukan karakter peserta didik 

sudah melaksanakannya. Nilai tersebut 

merupkan nilai religius, nilai nasionalis, 

nilai mandiri, nilai gotong royong, dan 
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nilai integritas. Pembiasaan yang sudah 

dilaksanakan di SDN Kedungwonokerto 

adalah  

1. Nilai religious adalah gagasan atau 

fikiran manusia yang bersifat 

abstrak kemudian diaplikasikan atau 

diwujudkan melalui tindak-tanduk 

atau perilaku manusia yang 

berlandaskan nilai-nilai keagamaan 

(Nantara Didit, 2022). Kegiatan 

nilai religious di SDN Kedung 

wonokerto adalah sebelum memulai 

pelajaran, berdoa sesuai dengan 

agama dan kepercayaan masing-

masing, agar dimudahkan dalam 

menerima pelajaran. Pembiasaan 

yang lain yaitu membaca asmaul 

husna secara bersama dikelas 

masing-masing di bimbing oleh wali 

kelas, adanya kegiatan istighosah 

rutin setiap satu bulan sekali dan 

melaksanakan kegiatan peringatan 

hari besar agama Islam. Misalnya: 

kegiatan maulid nabi Muhammad. 

Terdapat ekstrakurikuler seperti 

pramuka, banjari yang bisa diikuti 

peserta didik. Siswa-siswi saling 

menghormati teman yang berbeda 

keyakinan.  

2. Nilai nasionalisme membiasakan 

menyanyikan lagu wajib nasional 

sebelum memulai Pelajaran. 

Membaca Pancasila sesudah 

kegiatan baca doa dan menyanyikan 

lagu wajib nasional. Adanya upacara 

bendera setiap hari senin yang 

diikuti seluruh peserta didik.  

3. Nilai mandiri : peserta didik 

mengerjakan tugas dikelas maupun 

PR, adanya piket kelas yang 

dilaksakan setiap hari.  

4. Nilai gotong royong : kegiatan jumat 

bersih rutin dilaksanakan setiap dua 

kali dalam sebulan, membuat hiasan 

dan membersikan kelas untuk 

lomba, jika ada teman yang sakit 

siswa/i akan menjenguk, memilih 

ketua kelas dengan cara voting.  

5. Nilai integritas : peserta didik datang 

tepat waktu, peserta didik dan guru 

memakai seragam sesuai jadwal, 

peserta didik bersikap sopan santun 

kepada guru dengan cara tidak 

meninggikan suara Ketika berbicara 

dengan guru, bersikap jujur dan 

tanggung jawab atas perbuatan yang 

mereka lakukan.  

KESIMPULAN 

 Dari seluruh hasil dan 

pembahasan dapat ditarik kesimpulan 

bahwa SDN Kedungwonokerto telah 

berhasil menerapkan budaya 5S dalam 

membentuk karakter peserta didik 

melalui pembiasaan budaya 5S yang 

sudah dilaksanakan. Pembiasaan budaya 

5S dalam membentuk karakter yang 

sudah dilaksanakan adalah : 

1. Melalui kegiatan piket guru yang 

terjadwal, setiap pagi peserta didik 

bersalaman, bertegur sapa dan 

tersenyum dengan sopan dan sikap 

yang santun kepada guru yang piket. 

Sebagai bagian dari rutinitas kelas, 

siswa diharapkan saling menyapa 

saat masuk dan keluar ruangan.  

2. Guru memberi contoh perilaku yang 

pantas dengan berbicara sendiri 

dengan sopan, yang coba ditiru oleh 

siswa. Pengembangan karakter 

mahasiswa difasilitasi oleh 

pembiasaan yang berlangsung di 

lingkungan SDN 

Kedungwonokerto. Saat mereka 

dewasa, siswa belajar untuk 

bersikap baik, sopan, hormat, dan 

berterima kasih kepada orang lain. 

3. Pembiasaan berdoa sebelum 

memulai Pelajaran dan selesai 

Pelajaran, pembiasaan membaca 
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Pancasila dan menyanyikan lagu 

wajib nasional  

4. Peserta didik datang kesekolah tepat 

waktu dan memakai seragam sesuai 

aturan yang ditetapkan oleh sekolah, 

peserta didik melaksanakan piket 

sesuai dengan jadwal dan peserta 

didik mengikuti upacara setiap 

senin. 
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